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ABSTRAK
Insektisida rumah tangga yang digunakan untuk pembasmi nyamuk sangat dibutuhkan dalam pengendalian vektor nyamuk. Insektisida sangat berbahaya bagi anggota keluarga teruma pada balita, salah satu penyakitnya adalah ISPA. Oleh karena itu, harus ada perlindungan diri pada saat penggunaan insektisida. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dan bahaya insektisida rumah tangga di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian cross sectional. Jumlah populasi 1038 balita, jumlah sampel sebanyak 165 responden yang diambil dengan menggunakan teknik Proporsional Stratified Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Analisis data meliputi univariat dan bivariat (Chi Square α = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan pendidikan dengan kejadian ISPA (P value = 0,009) dengan OR = 2,789, ada hubungan antara pekerjaan dengan kejadian ISPA  (P value = 0,022) dengan OR = 0,022, dan ada hubungan pemakaian insektisida rumah tangga dengan kejadian ISPA(P value = 0,016) dengan OR =0,016  di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Saran peneliti adalah agar dapat lebih memahami informasi tentang pemaparan insektisida pada tubuh anggota keluarga dan dapat mengurangi kebiasaan penggunaan insektisida dalam menghindari dari gigitan nyamuk dengan memasang kawat nyamuk pada lubang jendela dan lubang angin, menggunakan kelambu di di tempat tidur, menanam tanaman pengusir nyamuk, menjaga kebersihan rumah, saluran air dan menutup bak penampungan air.

Kata kunci : Insektisida rumah tangga, pendidikan, pekerjaan dan Kejadian ISPA
ABSTRACT
Household insecticides used for mosquito repellent are needed in mosquito vector control. The insecticide is very dangerous for family members especially in infants, one of the diseases is ARI. Therefore, there must be self-protection when using insecticides. This study aims to determine the use and danger of household insecticides in Kelurahan Meranti Pandak, Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. This research is a quantitative study with cross sectional type of research. Total population of 1038 children under five, a total of 165 respondents were taken using the Proportional Stratified Random Sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire. Data analysis included univariate and bivariate (Chi Square α = 0.05). The results showed that there was a relationship between education and the incidence of ARI (P value = 0.009) with OR = 2.789, there was a relationship between occupation and ARI (P value = 0.022) and OR = 0.022, and there was a relationship between the use of household insecticide and the incidence of ARI (P value = 0.016) with OR = 0.016 in Meranti Pandak Village, Rumbai Pesisir District, Pekanbaru City. Researcher's suggestion is to be able to better understand information about exposure to insecticides on the body of family members and to reduce the habit of using insecticides in avoiding mosquito bites by attaching mosquito nets to window sockets and vents, using mosquito nets in beds, planting mosquito repellent plants, protecting house cleaning, drains and closing water reservoirs.
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PENDAHULUAN
Kesehatan lingkungan sangat berkaitan erat dengan kualitas lingkungan hidup karna apabila kualitas lingkungan hidup tinggi maka kesehatan lingkungan juga tinggi, begitu pula sebaliknya apabila kualitas lingkungan hidup rendah maka kesehatan lingkungan juga rendah yang kemngkinan akan menimbulkan penyakit (1).
Sebagian Negara tropis seperti Indonesia memiliki masalah kesehatan yaitu penyakit menular yang disebabkan oleh vektor nyamuk. Penyakit menular yang disebabkan gigitan nyamuk masih endemis di daerah Indonesia yang banyak merenggut ribuan jiwa per tahun nya. Untuk mengatasi nya dibutuhkan alat atau bahan yang aman, ampuh dan mudah didapat seperti insektisida yang dapat membasmi vektor. Tetapi sampai saat ini banyak masyarakat yang salah dalam penggunaan insektisida (2). 
Insektisida rumah tangga adalah bahan kimia yang digunakan untuk mencegah atau membasmi gangguan serangga di rumah tangga atau permukiman. Penggunaan insektisida digunakan untuk membasmi nyamuk yang dapat mengakibatkan penyakit demam berdarah dan malaria serta juga 
dapat membasmi lalat dan kecoa. Jika penggunaan insektisida rumah tangga yang 
tidak tepat dapat mengakibatkan dampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan (3).
Insektisida bersifat toksik yang mempunyai derajat toksisitas yang berbeda. Apabila terpajan insektisida dalam jangka waktu lama dan berlebih akan berakibat buruk bagi kesehatan. Insektisida rumah tangga yang digunakan secara terus menerus pada ruangan tertutup akan memungkinkan terjadinya akumulasi. Akumulasi ini terjadi karna formulasi insektisida dan perilaku dari pengguna insektisida rumah tangga (4).
Kandungan aktif yang terdapat pada obat pembasmi nyamuk yaitu jenis dichlorvos, propoxur, pyrethroid. Racun pembasmi hama atau propoxur di Indonesia dijual secara bebas kepada masyarakat. Propoxur merupakan racun kelas menengah, jika terabsorbsi kedalam tubuh manusia yang akan mengakibatkan penglihatan menjadi kabur, keringat yang berlebihan, tubuh menjadi lemah dan sakit kepala. Propoxur juga dapat menurunkan aktivitas enzim yang berperan pada saraf transmisi dan juga dapat merusak hati dan sistem reproduksi (5). 
Insektisida rumah tangga atau racun pembasmi nyamuk biasanya terdiri dari beberapa bentuk seperti semprotan (aerosol), krim lotion, elektrik dan kepingan yang berbentuk lingkaran ( dibakar ). Racun pembasmi nyamuk yang masuk ke dalam tubuh manusia dapat berdampak negatif bagi kesehatan. Racun pembasmi nyamuk dapat masuk kedalam tubuh melalui  tiga cara yaitu termakan atau terminum bersama makanan yang sudah terpapar, terhirup langsung masuk ke paru-paru lalu ke aliran darah dan terserap melalui jaringan kulit (6). 
Dari hasil penelian yang pernah dilakukan Sitepu (2010) pada 74 KK di Deli Serdang di dapat responden yang mengalami sulit bernafas 48,6%, batuk 52,7%, sakit kepala 44,6%, ingusan 5,4%, dan mual 2,7%. Hal ini disebabkan oleh penggunaan Insektisida yang tidak tepat oleh Masyarakat (2). 

Kemasan insektisida rumah tangga tidak selalu mencantumkan peringatan khusus adanya dampak gangguan kesehatan  atau keracunan. Dengan pelabelan yang kurang layak. Masyarakat seharusnya memiliki kesadaran pentingnya memahami bahaya dari insektisida tersebut. Penempatan obat nyamuk harus diperhatikan agar dapat efektif mengusir nyamuk, serta tidak mengganggu kesehatan penggunanya, salah satu dampak yang dapat ditimbulkan oleh penggunaan insektisida yaitu Penyakit ISPA (7). 
Berdasarkan survey awal yang telah dilakukan lingkungan daerah Rumbai khususnya di Kelurahan Meranti Pandak merupakan daerah pemukiman padat yang masih sebagian besar menggunakan insektisida pada rumah tangga seperti obat nyamuk bakar dan obat nyamuk semprot  berpotensi terkena penyakit ISPA. 
METODE PENELITIAN
1.1. Tempat dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir, Kota Pekanbaru yang dilaksanakan pada Bulan April 2013
1.2. Populasi dan Sampel Penelitian 


Sasaran populasi penelitian ini adalah seluruh ibu yang mempunyai balita yang terdapat di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru yang berjumlah 1038 balita. Sampel pada penelitian ini adalah 165 responden. 
1.3. Rancangan Penelitian 


Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Pengambilan sampel secara Proporsional Stratified Random Sampling.
1.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara wawancara langsung dengan responden dan menyebarkan kuesioner. Sampel penelitian yaitu ibu rumah tangga mempunyai balita yang berada di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Untuk data sekunder diperoleh dari Puskesmas Rumbai Kota Pekanbaru, Dinas Kesehatan Provinsi Riau dan Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru
1.5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis univariat dan bivariat. Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan masing-masing variabel penelitian. Analisis bivariat yaitu untuk melihat hubungan secara statistik antara variabel dependen dengan variabel 
independen dengan menggunakan derajat kepercayaan 95% atau α=0,05. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1.6. Hasil Analisa Univariat

Tabel 1. Analisa Univariat

	No 
	Variabel
	Frek (n)
	Persen (%)

	1
	Pendidikan 
· Pendidikan Rendah

· Pendidikan Tinggi
	122

43
	73.93

26.06


	2
	Pekerjaan 
· Tidak Bekerja

· Bekerja 
	98

67
	59.39

40.6

	3
	Penderita ISPA
· Tidak

· Ya 
	49

116
	29.7

70.3

	4
	Menggunakan Insektisida
· Tidak

· Ya 
	0

165
	0

100

	5
	Jenis Insektisida 

· Bakar

· Sprey

· Elektrik
	99

31

35
	60

18.8

21.2

	5
	Frekuensi Penggunaan Insektisida

· < 4x seminggu
· 4 – 7x seminggu
	39

126
	23.6

76.4

	6
	Lama Penggunaan

· < 2 tahun
· >2 tahun
	32

133
	19.4

80.6

	7
	Tempat Penggunaan 

· Kamar Tidur

· Ruang Keluarga
	138

27
	83.6

16.4


1.7. Hasil Analisis Bivariat
Tabel 2. Analisis Bivariat

	No
	Variabel
	ISPA
	Total
	OR

(95%CI)
	P

Value

	
	
	Tidak
	Ya
	
	
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	
	

	1
	Pendidikan

· Rendah

· Tinggi 
	29

20
	93

23
	93

23
	23.8

46.5
	122

43
	  100

100
	2.789

1,344-5.786
	0.009

	2
	Pekerjaan 

· Tidak Bekerja

· Bekerja 
	22

27
	76

40
	76

40
	22,4

40.3
	98

67
	100

100
	0.429

0.217-0.847
	0.022

	3
	Pemakaian  Insektisida

· Tidak Bakar

· Bakar 
	27

22
	39

77
	39

77
	40.9

22.2
	66

99
	100
100
	2.423

1.225-4.793
	0.016


1.7.1. Pendidikan 
Berdasarkan hasil analisis hubungan antara pendidikan dengan kejadian ISPA  diperoleh p value 0,009 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pedidikan dengan kkejadian ISPA pada Balita. Sehingga didapat hubungan dua variabel dengan nilai OR = 2,789 yang artinya responden yang berpendidikan rendah berpeluang 2 kali untuk Balita nya menderita ISPA dibandingkan dengan responden yang berpendidikan tinggi. 
Pendidikan pada orang tua merupakan bagian terpenting dalam proses tumbuh kembang anak, hal ini dikarenakan apabila orang tua memiliki pendidikan yang baik maka orang tua mampu menyerap dengan baik semua  informasi tentang kesehatan anak nya (8).
Peneliti berpendapat bahwa pendidikan sangat berpengaruh pada sikap dan pola pikir seseorang untuk pengambilan 
keputusan yang dapat mempengaruhi perilaku khususnya dalam hal kesehatan hal ini berkaitan dengan penggunaan insektisida rumah tangga dan penanganan penyakit ISPA. 
1.7.2. Pekerjaan 
Hasil analisis hubungan antara pekerjaan dengan kejadian ISPA diperoleh bahwa responden yang tidak bekerja balitanya mengalami ISPA 75 (77,3%) dari 97 responden, sedangkan responden yang bekerja mengalami ISPA 40 (59,7%) dari 67 responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P value = 0,022 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara pendidikan dengan kejadian ISPA di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir. Dengan nilai OR = 0,429 yang artinya responden yang tidak bekerja mempunyai peluang 0,429 kali untuk terkena ISPA dibandingkan dengan responden yang bekerja.
Hal ini sejalan dengan pendapat Valentina (2011) yang mengemukakan bahwa apabila seseorang mempunyai pekerjaan yang baik maka pendapatan yang dihasilkan cukup tinggi dan dapat membeli semua kebutuhan nya dengan baik. Sebaliknya jika seseorang berpenghasilan rendah maka lebih mengutamakan kebutuhan primer seperti sandang, pangan dan papan, dan akan membeli kebutuhan yang lain  seperti insektisida rumah tangga dengan harga yang murah tanpa melihat efek samping yang akan ditimbulkan. Dalam hal ini hubungan antara pekerjaan dengan  kejadian ISPA di Kelurahan Meranti Pandak Kecamatan Rumbai Pesisir  terbukti secara signifikan (9). 
1.7.3. Jenis Insektisida
Dari hasil penelitian diketahui responden yang menggunakan jenis Insektisida bakar balitanya mengalami ISPA 77 (77,8%) dari 99 responden, responden yang menggunakan tidak bakar balitanya mengalami ISPA 39 (59,1) dari 39 responden. berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi square diperoleh nilai P value = 0,016 yang berarti nilai P <  (0,05) artinya bahwa ada hubungan yang bermakna antara jenis insektisida rumah tangga dengan kejadian ISPA. Dengan nilai OR = 2,423 yang artinya responden yang menggunakan insektisida bakar mempunyai resiko 2,423 kali untuk menderita penyakit ISPA dibandingkan dengan responden yang menggunakan Insektisida tidak bakar.

Bahan aktif yang ditemukan dalam obat nyamuk bakar antara lain piretrum, piretrin, aletrin, esbiotrin, piperonil butoksida dan lain-lain yang biasa nya dibuat spiral. Bahan aktif yang terkadung dalam obat nyamuk bakar akan mengurai menjadi senyawa lain yang sangat berbahaya bagi kesehatan. Asap yang dihasilkan oleh nyamuk bakar dan apabila terpapar dalam jangka waktu lama akan mengakibatkan kanker paru-paru (10).
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada responden diketahui bahwa obat nyamuk bakar banyak dipilih karena harganya yang ekonomis dibandingkan dengan obat nyamuk lainnya dan mudah untuk didapatkan.

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Semua responden (100%) menggunakan insktisida rumah tangga baik dalam bentuk bakar ataupun tidak bakar (sprey, elektrik)
2. Semua faktor-faktor memiliki hubungan yang signifikan dengan Penggunaan dan Bahaya Insektisida Rumah Tangga yaitu pendidikan, pekerjaan dan jenis insektisida.

3. Faktor-faktor yang paling dominan berhubungan dengan penggunaan dan bahaya Insektisida Rumah Tangga adalah adalah pendidikan yang  mempunyai peluang 2 kali lebih tinggi balita nya menderita ISPA dibandingkan dengan responden yang berpendidikan tinggi. 
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